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Lampiran 7 Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA ORANG TUA

Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024

Nama Subjek : Ibu Rokhimah

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P

Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin dan keras dalam mendidik

anak anda?

Saya tidak terlalu menerapkan peraturan mengenai waktu bermain anak.
karena anak saya jarang main di luar bersama teman-temannya. anak saya
sepulang sekolah hanya bermain dengan sepupunya di dalam rumah

kadang temannya datang ke rumah lalu hanya menonton TV.

Pasti anda pernah berlaku tegas terhadap anak anda? apakah anak anda

menganggap bahwa anda memarahinya

Saya berlaku tegas ketika anak saya bermain dengan temanya yang
pernah mengejek anak saya karena tidak mempunyai hp android karena

kalo diejek seperti itu pasti pulang ke rumah langsung mengamuk.

Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik?mengapa anda
menghukum anak anda secara fisik?dan hukuman fisik seperti apa yang

anda lakukan untuk anak anda?

Saya pernah menghukum anak saya dengan menjewer kupingnya dengan

alasan karena anak saya mengambil uang jajan yang berlebihan tanpa

Vi




seizin saya.

Selama dalam pola asuh strict parent, apakah anak anda merasa tertekan?

Kalau saya lihat anak saya tidak terlalu tertekan dengan pola asuh yang
saya terapkan tapi terkadang anak saya membantah jika saya memberi

peringatan.

Apakah anda pernah memaksa anak anda melakukan hal yang anda mau

yang tidak disukai anak anda?

Saya pernah menyuruh anak saya untuk mengikuti bimbel biar di sekolah
selalu mendapatkan peringkat 5 besar awal-awal memang sempat tidak
mau tapi saya paksa sedikit-sedikit akhirnya mau walaupun

dengan rasa terpaksa.
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HASIL WAWANCARA ORANG TUA

Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024

Nama Subjek : Ibu Ismaroh

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin dan keras dalam mendidik
anak anda?

S Saya tidak begitu terlalu disiplin dalam menerapkan peraturan. seperti
misal anak saya sepulang sekolah langsung main ya saya biarkan mau
main sama siapa. saya membiarkan begitu karena saya sibuk bekerja
sebagai sekrertaris desa di balai desa Silirejo.

P Pasti anda pernah berlaku tegas terhadap anak anda? apakah anak anda
menganggap bahwa anda memarahinya

S Saya pernah tegas terhadap anak saya ketika anak saya tidak mau
berangkat ngaji TPQ anak saya selalu beralasan capek dan mengantuk
setelah bermain bersama teman-temannya.

P | Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik?mengapa anda
menghukum anak anda secara fisik?dan hukuman fisik seperti apa yang
anda lakukan untuk anak anda?

S Saya pernah menghukum anak saya tapi tidak secara fisik namun dengan
cara menyita hpnya jika anak saya mendapatkan nilai jelek di sekolah.

P Selama dalam pola asuh strict parent, apakah anak anda merasa tertekan?

S Sepertinya tertekan karena anak saya setiap saya peringati atau
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memarahinya berlebihan anak saya selalu berdiam seharian dan tidak mau

berbicara.

Apakah anda pernah memaksa anak anda melakukan hal yang anda mau

yang tidak disukai anak anda?

Saya pernah memaksa untuk sekolah yang saya inginkan tetapi anak saya
tidak mau saya terus paksa dan akhirnya anak saya mau sampai di sekolah
anak saya tidak mau bergaul dengan teman-temanya karena tidak cocok
anak saya malahan berteman dengan yang sekolah di sekolahan yang

dulunya ia inginkan.




HASIL WAWANCARA ORANG TUA

Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024

Nama Subjek : Ibu Daryatik

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P

Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin dan keras dalam mendidik

anak anda?

Iya saya termasuk orang tua yang keras dalam mendidik anak. saya
menerapkan peraturan yang berlebihan seperti sepulang sekolah anak saya
tak suruh untuk tidur siang tidak boleh bermain dengan teman yang di
dekat rumah karena saya merasa takut mereka akan membawa perilaku
buruk bagi anak saya. dan setiap malam saya memberikan peraturan untuk
belajar di rumah karena biar bisa mempertahankan peringkat 1 nya di

kelas.

Pasti anda pernah berlaku tegas terhadap anak anda? apakah anak anda

menganggap bahwa anda memarahinya

Saya pernah berperilaku tegas jika anak saya tidak mengikuti peraturan

saya, salah satunya pulang sekolah tidak tepat waktu.

Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik?mengapa anda
menghukum anak anda secara fisik?dan hukuman fisik seperti apa yang

anda lakukan untuk anak anda?

Pernah, ketika anak saya ketahuan pulang sekolah tidak tepat waktu

malah anak saya asyik bermain dengan teman rumahnya tanpa izin saya




padahal saya sudah peringati untuk tidak boleh bermain bersama mereka.
saya menghukum hanya mengurangi waktu bermain tidak menghukum

fisik.

Selama dalam pola asuh strict parent, apakah anak anda merasa tertekan?

Saya tidak peduli anak saya tertekan atau tidaknya karena menurut saya

pola asuh seperti ini baik untuk anak saya dan masa depannya.

Apakah anda pernah memaksa anak anda melakukan hal yang anda mau

yang tidak disukai anak anda?

Saya pernah memaksa anak saya untuk diantar jemput sekolahnya setelah
kejadian ketahuan pulang sekolah tidak tepat waktu tapi anak saya
membantah selalu bilang tidak suka diantar jemput sekolahnya karena

pasti diejek temanya dengan sebutan anak manja.
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HASIL WAWANCARA ORANG TUA

Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024

Nama Subjek : Ibu Rowiyah

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P

Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin dan keras dalam mendidik

anak anda?

Saya percaya dalam mendidik anak dengan disiplin yang konsisten.
Namun, saya tidak ingin menjadi terlalu keras. Saya berusaha
memberikan batasan yang jelas tetapi tetap mendukung dan penuh kasih

sayang.

Pasti anda pernah berlaku tegas terhadap anak anda? apakah anak anda

menganggap bahwa anda memarahinya

Ya, tentu saja. Ada saat-saat di mana saya harus tegas untuk mengajarkan
nilai-nilai tertentu. Namun, saya selalu berusaha menjelaskan kepada RA
mengapa saya bersikap tegas, sehingga dia mengerti bahwa ini bukan

sekadar marah, tetapi bagian dari proses belajar.

Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik?mengapa anda
menghukum anak anda secara fisik?dan hukuman fisik seperti apa yang

anda lakukan untuk anak anda?

Saya menghindari hukuman fisik sebisa mungkin. Saya lebih memilih
pendekatan lain seperti waktu diam atau pengambilan hak istimewa. Saya

percaya bahwa hukuman fisik dapat berdampak negatif pada psikologis
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anak dalam jangka panjang.

Selama dalam pola asuh strict parent, apakah anak anda merasa tertekan?

Saya berusaha menjaga komunikasi terbuka dengan RA. Jika dia merasa
tertekan, saya ingin dia merasa nyaman untuk membicarakannya dengan
saya. Sampai saat ini, dia tampaknya memahami bahwa aturan yang saya

buat adalah untuk kebaikannya sendiri.

Apakah anda pernah memaksa anak anda melakukan hal yang anda mau

yang tidak disukai anak anda?

Saya mencoba menghindari memaksa RA melakukan sesuatu yang dia
tidak sukai, tetapi ada beberapa hal penting seperti kebersihan dan tugas
sekolah yang harus dia lakukan meskipun dia tidak menyukainya. Saya

selalu berusaha memberikan pengertian mengapa hal tersebut penting.

X1




HASIL WAWANCARA ORANG TUA

Hari, tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024

Nama Subjek : Ibu Dakhinah

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P

Apakah anda termasuk orang tua yang disiplin dan keras dalam mendidik

anak anda?

Saya menerapkan disiplin yang ketat tetapi dengan pendekatan yang
penuh kasih sayang. Saya percaya penting untuk mengatur batasan yang

jelas, tetapi juga mendengarkan dan memahami perasaan anak saya.

Pasti anda pernah berlaku tegas terhadap anak anda? apakah anak anda

menganggap bahwa anda memarahinya

Ya, saya pernah berlaku tegas. Namun, saya selalu berusaha menjelaskan
alasan di balik tindakan saya. Saya ingin AP mengerti bahwa ketegasan

saya adalah untuk kebaikannya, bukan karena saya marah padanya.

Apakah anda pernah menghukum anak anda secara fisik?mengapa anda
menghukum anak anda secara fisik?dan hukuman fisik seperti apa yang

anda lakukan untuk anak anda?

Saya tidak percaya pada hukuman fisik dan tidak pernah melakukannya.
Saya lebih memilih menggunakan pendekatan lain seperti pembatasan hak
istimewa atau memberikan tugas tambahan untuk mengajarkan tanggung

jawab.

Selama dalam pola asuh strict parent, apakah anak anda merasa tertekan?
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Saya berusaha untuk memastikan bahwa AP tidak merasa tertekan dengan
pola asuh saya. Kami sering berbicara terbuka tentang perasaannya, dan
saya selalu siap mendengarkan jika dia merasa terbebani oleh aturan-

aturan yang ada.

Apakah anda pernah memaksa anak anda melakukan hal yang anda mau

yang tidak disukai anak anda?

Saya mencoba untuk tidak memaksa AP melakukan sesuatu yang dia tidak
sukai. Namun, ada beberapa hal penting yang saya tekankan, seperti
tanggung jawab rumah dan tugas sekolah, yang kadang-kadang dia perlu

lakukan meskipun tidak suka.
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HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal :Jumat, 30 Agustus 2024

Nama Subjek : Nesya Apriliana

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P | Apakah kamu diberi kebebasan oleh orang tua anda dalam berteman?

S Diberi kebebasan kecuali sama temanku yang suka mengejek kata ibu
saya, saya harus menjauhinya.

P Apakah kamu diberi kebebasan dalam belajar dan bermain?

S Saya tidak diberi kebebasan ketika dalam waktu belajar misal dalam
waktu liburan saya tetap disuruh untuk belajar.

P | Apakah kamu harus mematuhi semua yang diperintah oleh orang tua?

S Saya takut jika saya melanggar peraturan yang diterapkan ibu seperti
dalam hal jika saya mendapatkan nilai ulangan di bawah kkm saya
diancam tidak dibelikan hp android.

P | Bagaimana yang akan orang tua kamu lakukan apabila kamu melakukan
kesalahan?

S Sering nya ibu saya hanya memarahi tapi jika kesalahannya besar, saya
sering dijewer.

P | Apakah kamu diberi kebebasan dalam berpendapat atau menyampaikan
keinginan?

S Saya takut jika saya memberi pendapat. karena saya sudah tau jika saya

mengatakan apa yang saya mau pasti tidak pernah sesuai dengan apa yang
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ibu mau malah kena marah.
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HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Jumat, 30 Agustus 2024

Nama Subjek : Syafiq Najiyullah

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P | Apakah kamu diberi kebebasan oleh orang tua anda dalam berteman?

S Iya saya diberikan kebebasan untuk berteman sama siapapun kecuali saya
memang menolak untuk dekat dengan teman satu sekolah saya. karena
mereka sering mengejek saya sehingga saya jadi pendiam di kelas.

P Apakah kamu diberi kebebasan dalam belajar dan bermain?

S Saya tidak diberi kebebasan dalam belajar. saya malas belajar karena saya
disekolah tidak betah pengennya pindah tapi ibu sering memaksa untuk
belajar dan mengikuti bimbel biar dapat ranking di kelas.

P | Apakah kamu harus mematuhi semua yang diperintah oleh orang tua?

S Saya mematuhi perintah terus. karena kalau tidak mematuhi pasti sering
di pukul dan disita hp nya.

P | Bagaimana yang akan orang tua kamu lakukan apabila kamu melakukan
kesalahan?

S Dimarahin dengan keras.

P | Apakah kamu diberi kebebasan dalam berpendapat atau menyampaikan
keinginan?

S Saya kalau menginginkan sesuatu selalu saya pendam karena pasti kalau

saya bilang tidak pernah diturutin kalau menurut ibu itu tidak baik.
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HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal :Jumat, 30 Agustus 2024

Nama Subjek : Riski Mirza Maulana

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P | Apakah kamu diberi kebebasan oleh orang tua anda dalam berteman?

S Tidak, saya selalu dilarang berteman dengan teman-teman yang menurut
ibu membawa perilaku buruk bagi saya.

P Apakah kamu diberi kebebasan dalam belajar dan bermain?

S Tidak, tiap hari saya pokonya harus ada waktu belajar di rumah dan saya
tidak boleh kebanyakan main di luar.

P | Apakah kamu harus mematuhi semua yang diperintah oleh orang tua?

S Iya harus mematuhi perintahnya karena kalau tidak pasti ibu marah.

P | Bagaimana yang akan orang tua kamu lakukan apabila kamu melakukan
kesalahan?

S Ibu seringnya marah-marah saja tidak pernah memukul.

P | Apakah kamu diberi kebebasan dalam berpendapat atau menyampaikan
keinginan?

S Saya tidak pernah berpendapat karena saya takut jika pendapat saya salah

malah akhirnya bikin ibu marah-marah.
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HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Jumat, 30 Agustus 2024

Nama Subjek : Rafa Syaputra

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P | Apakah kamu diberi kebebasan oleh orang tua anda dalam berteman?

S Ya, Ibu memberi aku kebebasan untuk berteman dengan siapa saja,
asalkan mereka memberikan pengaruh yang baik. Ibu selalu ingin tahu
siapa teman-temanku dan apa yang kami lakukan bersama.

P Apakah kamu diberi kebebasan dalam belajar dan bermain?

S | Aku punya waktu yang cukup untuk belajar dan bermain. Ibu mengatur
jadwalku dengan baik sehingga aku bisa melakukan keduanya tanpa
merasa terlalu tertekan.

P | Apakah kamu harus mematuhi semua yang diperintah oleh orang tua?

S Sebagian besar ya, aku harus mematuhi perintah Ibu, terutama yang
berkaitan dengan kesehatan dan pendidikan. Tapi Ibu juga memberi ruang
untuk berdiskusi jika aku merasa ada yang perlu dibicarakan.

P | Bagaimana yang akan orang tua kamu lakukan apabila kamu melakukan
kesalahan?

S | Jika aku melakukan kesalahan, Ibu biasanya tidak langsung marah. Dia

akan berbicara dengan aku, menjelaskan mengapa itu salah, dan
memberikan saran bagaimana aku bisa memperbaiki diri. Kadang-kadang

aku harus menjalani konsekuensi seperti pengurangan waktu bermain.
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Apakah kamu diberi kebebasan dalam berpendapat atau menyampaikan

keinginan?

Ibu kadang ngajak bicara kalau lagi marah dia jelasin penyebabnya

XXI




HASIL WAWANCARA ANAK

Hari, tanggal : Jumat, 30 Agustus 2024

Nama Subjek : Alpa Mahardika

Keterangan : P = Peneliti S = Subjek

P | Apakah kamu diberi kebebasan oleh orang tua anda dalam berteman?

S Ibu memberi aku kebebasan dalam memilih teman, tapi dia selalu ingin
tahu siapa mereka dan memastikan mereka memberi pengaruh yang baik.
Dia sangat peduli dengan siapa aku bergaul.

P Apakah kamu diberi kebebasan dalam belajar dan bermain?

S Ibu memberikan waktu yang seimbang antara belajar dan bermain. Aku
merasa tidak terlalu dikekang dan bisa menikmati waktu untuk keduanya.

P | Apakah kamu harus mematuhi semua yang diperintah oleh orang tua?

S Sebagian besar iya. Aku harus mengikuti aturan yang dibuat oleh Ibu,
terutama yang berkaitan dengan tanggung jawabku di rumah dan sekolah.
Namun, dia juga membuka ruang untuk berdiskusi jika aku merasa ada
yang tidak sesuai.

P | Bagaimana yang akan orang tua kamu lakukan apabila kamu melakukan
kesalahan?

S Jika aku melakukan kesalahan, Ibu biasanya akan berbicara dengan aku

dan menjelaskan mengapa itu salah. Dia tidak langsung marah, tapi
memberiku kesempatan untuk memperbaiki diri. Kadang-kadang aku

harus menjalani konsekuensi tertentu seperti tidak boleh menonton TV.
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Apakah kamu diberi kebebasan dalam berpendapat atau menyampaikan

keinginan?

Tidak sering, kadang kalau kelewat marah ibu memberi penjelasan.
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Lampiran 8 Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI |

Hari, tanggal : Rabu, 10 Juli 2024
Pukul : 13.00 - 15.00 WIB

Lokasi : Rumah Nesya, Desa Silirejo RT 09 RW 02

Pada hari Senin, 10 Juni 2024 tepatnya pukul 15.00 saya datang ke rumah
saudara Nesya untuk melakukan penelitian, sebelumnya saya izin kepada ibu
Rokhimah selaku orang tua dari Nesya dalam implikasi pola asuh Strict Parent .
dan problematika Pola Asuh Strict Parent pada saat saya melakukan penelitian
Nesya baru puang sekolah dan langsung ganti baju. Nesya langsung meminta izin
kepada ibu Rokhimah untuk pergi bermain dengan temanya. Ibu Rokhimah
memberi izin kepada Nesya tidak lupa untuk selalu menasehati jangan suka sering
bercanda berlebihan dengan teman nanti akan mengakibatkan perkelahian dan

tidak lupa juga Ibu Rokhimah mengingatkan jam 2 siang untuk berangkat bimbel

Jam sudah menunjukan pukul 2 Nesya pun tepat waktu pulang ke rumah
Nesya langsung bergegas mengambil tas lalu berangkat bimbel. Menurut
penuturan dari Ibu Rokhimah beliau merasa memiliki sikap yang tidak terlalu
mengekang terhadap saudara Nesya dan memperbolehkan untuk bermain. Namun,
jika melihat saudara Nesya bercanda berlebihan dengan teman-temannya, ibu
Rokhimah langsung menegur. Dan Saudara Nesya ketika diberi peringatan,

cenderung langsung diam.
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HASIL OBSERVASI II

Hari, tanggal : Kamis, 11 Juli 2024
Pukul : 13.00 — 15.00 WIB

Lokasi : Rumah Syafiq, Desa Silirejo RT 09 RW 02

Pada hari Senin, 10 Juni 2024 tepatnya pukul 13.00 saya datang ke rumah
saudara Syafiq untuk melakukan penelitian, sebelumnya saya izin kepada ibu
Ismaroh untuk mengamati kegiatan saudara Syafiq dan pola Ibu Ismaroh selaku
orang tua dari saudara Syafiq dalam menerapkan pola asuh dan implikasinya.
Pada saat saya melakukan penelitian Syafig baru pulang sekolah dan ibu Ismaroh
langsung mengecek nilai PR yang diberikan dari sekolahnya dan nilai nya tidak
sesuai dengan harapan Ibu Ismaroh, Syafig langsung diberi peringatan agar lebih

giat lagi dalam belajar, dan mengurangi waktu main HP.

Ibu Ismaroh tidak mengekang saudara Syafig, dalam bergaul dengan
teman-temannya, tetapi komunikasi antara mereka terlihat tidak terlalu dekat.
Ketika sore tiba dan anak perlu berangkat ke TPQ, ibu menyuruhnya untuk segera
berangkat, dan Syafig langsung menurut. Ini menunjukkan bahwa meskipun ibu

tidak terlalu terlibat, ada momen tertentu di mana dia menunjukkan ketegasan.
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HASIL OBSERVASI |11

Hari, tanggal : Sabtu, 13 Juli 2024
Pukul : 13.00 - 15.00 WIB

Lokasi : Rumah Mirza, Desa Silirejo RT 09 RW 02

Pada hari Rabu, 11 juni 2024 tepatnya pukul 13.00 saya datang ke rumah
saudara Mirza untuk melakukan penelitian, sebelumnya saya izin kepada Ibu
Daryatik untuk mengamati kegiatan saudara Mirza dan pola asuh Ibu Daryatik
selaku orang tua dari saudara Mirza dalam menerapkan pola asuh dan
implikasinya. Pada saat saya melakukan penelitian saudara Mirza belum pulang
sekolah Ibu Daryatik mengatakan biasanya pulang jam 1 tapi waktu itu saudara
Mirza belum juga pulang akhirnya Ibu Daryatik pergi mencari saudara Mirza di
tetangganya tetapi tidak lama kemudian saudara Mirza pulang. Ibu Daryatik
langsung menyuruh Saudara Mirza untuk makan terlebih dahalu lalu

menyuruhnya untuk tidur siang

Ibu Daryatik sangat mengekang Saudara Mirza, dan tidak
memperbolehkan bermain di luar. Selama wawancara, terlihat bahwa saudara
Mirza hanya bermain sendiri di rumah, berbeda dengan anak-anak lain yang
bermain di luar. Saudara Mirza cenderung diam dan sangat patuh terhadap ibunya,

menunjukkan adanya kontrol yang kuat dari pihak orang tua.
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HASIL OBSERVASI IV

Hari, tanggal : Minggu, 14 Juli 2024
Pukul :13.00 - 15.00 WIB
Lokasi : Rumah Rafa , Desa Silirejo RT 09 RW 02
Pada hari kamis 12 juni 2024 tepatnya pukul 13.00 saya datang ke rumah
saudara Rafa untuk melakukan penelitian, sebelumnya saya izin kepada ibu
Rowiyah untuk mengamati kegiatan saudara Rafa dan pola asuh ibu Rowiyah
selaku orang tua dari saudara Rafa dalam menerapkan pola asuh dan

implikasinya.

Pada saat saya melakukan penelitian terlihat saudara Rafa sedang
mengerjakan tugas dari sekolah. Saudara Rafa begitu mematuhi apa yang
diperintahkan oleh ibunya setiap ibu menyuruh untuk melakukan kebersihan
seperti menyapu saudara Rafa langsung mengerjakanya tanpa alasan apapun.
Saudara Rafa juga termasuk anak yang rajin jika waktunya untuk belajar maka
saudara Rafa tanpa disuruh langsung melakukanya karena itu kebiasan yang

telah diterapkan oleh ibu Rowiyah selaku orang tua saudara Rafa

Ibu Rowiyah memberikan kebebasan kepada saudara Rafa, untuk bergaul
dengan teman-temannya dan sering mengizinkan mereka bermain di rumah.
Namun, Ibu Rowiyah selalu memantau perilakunya. Ketika saudara Rafa dan
teman-temannya bercanda secara berlebihan hingga membuat keributan, lbu
Rowiyah segera menegur saudara Rafa dengan lembut namun tegas,
mengingatkan tentang pentingnya menjaga batasan. Saudara Rafa langsung

menghentikan candaan berlebihan dan bermain dengan lebih tenang.
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HASIL OBSERVASIV

Hari, tanggal : Senin, 15 Juli 2024
Pukul : 13.00 — 15.00 WIB

Lokasi : Rumah Alpa, Desa Silirejo RT 09 RW 02

Pada hari jumat 13 juni 2024 tepatnya pukul 13.00 saya datang ke rumah
saudara Alpa untuk melakukan penelitian, sebelumnya saya izin kepada ibu
Dakhinah untuk mengamati kegiatan saudara Alpa dan pola asuh ibu Dakhinah

selaku orang tua dari saudara Alpa dalam menerapkan pola asuh dan implikasinya.

Pada saat saya melakukan terlihat saudara Alpa hendak pergi bermain
bersama temannya dikarenakan hari itu hari libur sekolah. Namun ibu Dakhinah
menyuruh untuk mengerjakan tuugas dari sekolah terlebih dahulu sebelum
bermain. saudara Alpa terlihat kesal karena temannya sudah menunggu tetapi
ibunya menyuruh untuk menyelesaikan tugas sekolah dengan terpaksa saudara

Alpa langsung mengerjakan karena takut jika tidak diperbolehkan pergi main.

Ibu Dakhinah dengan tegas menegur saudara Alpa, menjelaskan pentingnya
ketaatan terhadap tugas sekolah. Setelah teguran tersebut, sebagai konsekuensi dari
perilaku saudara Alpa, lbu Dakhinah memberikan tugas tambahan untuk

membantu menyapu halaman dan membersihkan rumah.

XXVIII



Lampiran 9Daftar Informan Orang Tua di Desa Silirejo RW 02 Pekalongan

No. Nama Alamat Tanggal Lahir
1. | Ibu Rokhimah Desa Silirejo Rt | Pekalongan, 12
09 Rw 02 Januari 1986
2. | Ibu Ismaroh Desa Silirejo Rt | Pekalongan, 24
09 Rw 02 Mei 1982
3. | Ibu Daryatik Desa Silirejo Rt | Pekalongan, 21
09 Rw 02 November 1987
4. | Ibu Rowiyah Desa Silirejo Rt | Pekalongan, 20
09 Rw 02 Agustus 1988
5. | Ibu Dakhinah Desa Silirejo Rt Pekalongan 5
09 Rw 02 April 1988

XXIX




Lampiran 10 Daftar Informan Anak di Desa Silirejo RW 02 Pekalongan

No. Nama Alamat Tanggal lahir | Jenis kelamin
1. Nesya Apriliana Desa Silirejo Pekalongan Perempuan
Rt09 Rw 02 | 12 April 2012
2. Syafiq Najiyullah Desa Silirejo Pekalongan Laki-laki
Rt 09 Rw 02 | 12 November
2014
3. Riski Mirza Maulana Desa Silirejo Pekalongan Laki-laki
Rt 09 Rw 02 13 Agustus
2015
4. Rafa Syaputra Desa Silirejo | Pekalongan 3 Laki-laki
Rt 09 Rw 02 Juli 2013
S. Alpa Mahardika Desa Silirejo Pekalongan Laki-laki
Rt 09 Rw 02 | 13 November
2014
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Wawancara dengan Ibu Rokhimah
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